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ABSTRAK  

Penelitian penciptaan karya komposisi karawitan berjudul Moni ini bertujuan 

mengeksplorasi hibridisasi instrumen Gambang Banyumas melalui teknologi audio 

digital effect. Fokus utama diarahkan pada manipulasi bunyi gambang Banyumas 

menggunakan mikrofon piezoelektrik, soundcard, DAW, dan plugin effect. 

Menggunakan metode kualitatif berbasis praktik artistik, data dihimpun melalui 

observasi, wawancara seniman etnik, serta eksperimen laboratorium bunyi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penempatan mikrofon piezoelektrik pada ujung 

wilah gambang menghasilkan getaran suara paling stabil dengan noise minimal. 

Penerapan effect digital (sustain, harmony, delay, distorsi, dan resonance) terbukti 

mampu memperluas karakter musikal gambang Banyumas tanpa menghilangkan 

identitas tradisinya. Komposisi Moni berhasil mengintegrasikan inovasi teknologi 

ini melalui pengembangan pola ritmis, harmoni, dinamika, dan variasi lampah/ 

sukat yang berubah-ubah. Karya ini diharapkan menjadi referensi baru dalam 

pengembangan karawitan kontemporer berbasis teknologi digital. 

 

Kata Kunci: Calung Banyumas, gambang, hibridisasi, audio digital effect, 

komposisi karawitan. 
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ABSTRACT 

This research, titled "Moni," explores the hybridization of the Banyumas gambang 

instrument through digital audio effects technology. The primary focus is on 

manipulating the Banyumas gambang's sound using a piezoelectric microphone, 

sound card, DAW, and effect plugins. Using qualitative methods based on artistic 

practice, data was collected through observation, interviews with ethnic artists, and 

sound laboratory experiments. The results show that placing the piezoelectric 

microphone at the end of the gambang's wilah produces the most stable sound 

vibrations with minimal noise. The application of digital effects (sustain, harmony, 

delay, distortion, and resonance) has proven effective in expanding the musical 

character of the Banyumas gambang without losing its traditional identity. Moni's 

composition successfully integrates these technological innovations through the 

development of rhythmic patterns, harmonies, dynamics, and varying 

lampah/sukat. This work is expected to serve as a new reference in the development 

of contemporary digital-based gamelan. 

 

Keywords: Banyumas calung, gambang, hybridization, digital audio effects, 

gamelan composition. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Calung Banyumas merupakan kesenian tradisi yang identik dengan Lengger 

dan Ebeg Banyumasan. Alunan calung yang lincah dan ritmis berfungsi sebagai 

nyawa yang menggerakkan tubuh penari lengger dengan mengikuti iramanya. 

Pertunjukan Lengger dan Ebeg Banyumasan hingga saat ini masih banyak 

ditampilkan di daerah Banyumas. Selain itu, Calung Banyumas juga sering 

digunakan untuk keperluan komposisi iringan tari dan juga komposisi musik. 

Hadirnya keperluan komposisi, teknik dan pola garap menjadi baru dalam proses 

penciptaannya. Seniman menggunakan calung sebagai media yang digunakan 

untuk berkomposisi didalam kebutuhannya. 

Seorang komposer dalam berkomposisi memerlukan upaya eksploratif agar 

dapat menampilkan karya yang baru dan bernilai kekinian. Upaya eksploratif tentu 

akan menjadikan komposer terus berfikir dalam mengembangkan kualitas 

musikalnya. Komposisi yang baru dan bernilai kekinian memerlukan eksplorasi 

yang mendalam. Eksplorasi dengan cara hibridisasi merupakan salah satu cara yang 

dapat menghantarkan seniman dalam menemukan pembaruan. Hibriditas juga 

didorong oleh kebebasan berpikir yang melampaui batasan tradisional, sehingga 

mempercepat proses akulturasi dan enkulturasi budaya melalui pengaruh 

globalisasi (Sajidah & Sari, 2025). Daya kreativitas dan inovasi sangat dibutuhkan 

dalam menemukan pembaruan, karena hal tersebut akan saling berhubungan. 

Adanya komposisi yang baru dan bernilai kekinian menjadi hal positif yang bisa 

dicontoh oleh generasi penerusnya, tetapi juga dapat menurunkan nilai kebaruan 
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pada komposisi yang sudah ada, karena hal tersebut sangat bergantung dari hasil 

eksplorasinya. Oleh karena itu, menciptakan dengan pendekatan eksplorasi 

memiliki relasi yang erat dalam meningkatkan dan sekaligus berpotensi 

menurunkan nilai kebaruan suatu komposisi yang sudah ada. 

Pada kesenian Calung Banyumas, banyak komposer yang melakukan 

komposisi dengan pendekatan eksplorasi. Banyak cara dalam melakukan eksplorasi 

demi mewujudkan kebaruan. Pengalaman penulis dalam berkomposisi terkadang 

membutuhkan suara panjang dalam eksplorasinya. Namun, banyak komposer yang 

menggunakan teknik tradisi untuk merekayasa hal tersebut pada komposisi calung 

dengan cara memukul bilah bambunya secara bergantian atau digetarkan. Akan 

tetapi kualitas suara panjang yang dihasilkan kurang terdengar jelas, padahal disatu 

sisi komposisi memerlukan hal tersebut. Oleh karena itu perlu menciptakan suara 

panjang tersebut agar urgensi pada komposisi calung bisa terwujud secara 

maksimal. Salah satu cara agar bisa terimplementasikan melalui instrumen calung 

yaitu dengan cara bantuan digitalisasi. 

Digitalisasi pada era sekarang tentu sudah tidak asing lagi, perkembangan 

yang terus menerus berjalan membuat kreativitas juga harus mengimbanginya. 

Calung Banyumas yang sering dianggap sulit beradaptasi akan bisa mengimbangi 

jika ada ide kreatif yang tepat. Menambah sentuhan digitalisasi pada musik tradisi 

tentu akan memperluas batas-batas kreatif agar instrumen tersebut tetap hidup 

dalam ekosistem musik global yang kompetitif. Menggabungkan antara musik 

tradisi dengan audio digital effect (hibrid) tentu merupakan suatu eksplorasi untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan unik. Digitalisasi menjadi pendekatan strategis 
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untuk menghadirkan kembali nilai estetika, fungsi, dan makna alat musik 

tradisional ke dalam ruang interaksi digital yang akrab bagi generasi muda 

(Barriyah et al., 2025). Digitalisasi yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

mengembangkan suara fisik Calung Banyumas menjadi suara digital yang diolah 

dengan berbagai effect melalui eksplorasi yang dibantu dengan alat digital seperti 

microfon piezoelektrik, soundcard, Plugin effect, dan juga Digital Audio 

Workstation (DAW). Oleh karena itu, bunyi calung merupakan hal yang paling 

penting pada penelitian ini. 

Bunyi yang dihasilkan dari perangkat calung ada dari berbagai sumber, 

diantaranya adalah dari suara utama setiap instrumen itu sendiri, suara dari 

tabuhnya yang jika dipukul dan digesek secara bergantian maka akan menjadi suatu 

pola perkusi. Selain pola perkusi, teknik pola permainan calung yang menghasilkan 

harmoni juga sudah ada dan sering dilakukan pada komposisi calung, yaitu teknik 

gembyang, gembyung, kempyung, dan teknik membuat melodi yang biasa 

dimainkan dengan cara imbal. Imbal merupakan satu pola dalam garap calung yang 

menjadi ciri khas selain pola yang lain seperti, garap gambangan, garap genderan 

penerus dan mbalung. 

Namun, pada keperluan komposisi terkadang dibutuhkan effect suara 

panjang pada saat dimainkan. Hal ini berbeda dengan gamelan, di mana sebagian 

besar instrumennya menghasilkan effect suara panjang yang menjadi bagian penting 

dari unsur musikal, khususnya pada aspek dinamika. Sustain sendiri berfungsi 

menggambarkan durasi atau lamanya suatu nada dimainkan, sehingga dapat 

memperkuat suasana dan ekspresi musikal dalam pertunjukan. Hal tersebut 
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merupakan urgensi pada saat komposisi dilakukan, maka dari itu digitalisasi tentu 

sangat penting pada era sekarang karena sangat membantu urgensi yang ada. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis memiliki gagasan untuk menambahkan sustain 

effect dan berbagai effect lainnya dengan bantuan teknologi pada Calung Banyumas 

agar permainan musiknya lebih hidup dan ekspresif. Melalui penemuan dan 

penggabungan ini, penulis berupaya untuk berinovasi terhadap kesenian calung 

dengan mengolah unsur melodi, harmoni, dan dinamika agar tampil lebih kompleks 

dan menarik. Upaya ini sekaligus menjadi bentuk hibridisasi perpaduan antara 

musik tradisional (calung) dengan digitalisasi effect sehingga menghasilkan nuansa 

musikal yang lebih kaya dan modern tanpa meninggalkan suara orisinal bambunya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Eksplorasi mendalam diperlukan sebagai upaya untuk menghadirkan 

penyajian yang lebih variatif dan inovatif pada proses penciptaan karya komposisi. 

Kebutuhan akan suara panjang sustain dalam komposisi Calung Banyumas belum 

terwujud secara maksimal. Padahal disatu sisi suara panjang tersebut dibutuhkan 

dalam komposisi. Secara tradisional, komposer merekayasa suara panjang sustain 

melalui teknik pemukulan bilah bambu secara bergantian atau dengan cara 

digetarkan, namun yang dihasilkan masih kurang jelas dan belum mampu 

memenuhi kebutuhan komposisi secara optimal. Kondisi ini menimbulkan 

pertanyaan mengenai keterbatasan teknik tradisional dalam menghasilkan kualitas 

sustain yang memadai, serta bagaimana urgensi kehadiran suara panjang tersebut 

dapat diwujudkan secara maksimal. Upaya eksplorasi untuk mengatasi urgensi 

tersebut harus segera direalisasikan agar dapat memenuhi kebutuhan komposisi.  
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Digitalisasi dengan bantuan teknologi merupakan salah satu upaya yang bisa 

dilakukan untuk mewujudkan sustain agar bisa memenuhi kebutuhan komposisi 

secara optimal. Oleh karena itu, permasalahan utama yang dirumuskan adalah 

bagaimana penerapan digitalisasi dapat digunakan sebagai solusi untuk 

menciptakan suara panjang pada instrumen Calung Banyumas, sehingga mampu 

meningkatkan kualitas musikal dan membuka kemungkinan baru dalam 

pengembangan komposisi, tanpa menghilangkan karakter bunyi tradisional yang 

melekat pada instrumen tersebut. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berpijak pada rumusan masalah di atas, dapat diajukan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan audio digital effect terhadap Calung Banyumas dalam 

komposisi karawitan? 

2. Bagaimana implementasi audio digital effect di dalam pengembangan 

variasi dan kompleksitas musikal dalam sajian komposisi karawitan? 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini terdapat tujuan yang akan dicapai antara lain, yaitu : 

1. Mengetahui penerapan audio digital effect seperti apa yang cocok dalam 

sebuah hibrid instrumentasi Calung Banyumas. 

2. Mengetahui bentuk implementasi audio digital effect yang berangkat dari 

pengembangan unsur musikal kesenian Calung Banyumas. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, yaitu : 

1. Pemahaman lebih mendalam mengenai penerapan audio digital effect dalam 

sebuah hibridisasi Calung Banyumas. 

2. Memperluas kemampuan eksplorasi, improvisasi, dan komposisi yang 

berpijak pada unsur musikal Calung Banyumas. 
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